
 



 



ABSTRAK 

Yolanda Harun, 811413012. Hubungan Pola Makan dan Stres Terhadap 

Penderita Dispepsia Di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Barat Kota 

Gorontalo. Skripsi, Pembimbing I Dr. Hj. Reni Hiola, M.Kes dan 

Pembimbing II Dr. Laksmyn Kadir, S.Pd., M. Kes. Jurusan Kesehatan 

Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri 

Gorontalo. 

Dispepsia adalah kumpulan gejala atau sindrom yang terdiri dari nyeri atau 

rasa tidak nyaman di epigastrium, mual, muntah, kembung, cepat kenyang, rasa 

perut penuh, sendawa. Rumusan masalah apakah terdapat hubungan pola makan 

dan stres terhadap penderita dispepsia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pola makan dan stres terhadap penderita dispepsia. 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik yaitu penelitian 

yang menjelaskan adanya pengaruh antara variabel-variabel melalui pengujian 

hipotesis yang telah di rumuskan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel yaitu teknik purposive 

sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah penderita dispepsia yang terdaftar 

pada bulan Agustus yaitu sejumlah 50 dengan sampel 30 orang. 

Hasil penelitian hubungan pola makan (waktu makan dan porsi makan) dan 

stres terhadap penderita dispepsia di wilayah kerja Puskesmas Kota Barat Kota 

Gorontalo dengan menggunakan uji Exact Fisher dan Correlation Rank Spearman 

terdapat hubungan antara waktu makan, porsi makan, dan stres terhadap penderita 

dispepsia dengan masing-masing p value = 0,002, 0,009, dan 0,023. Disarankan 

penderita dispepsia harus lebih memperhatikan dan dapat mengatur pola makan 

sehari-hari seperti waktu makan dan porsi makan serta menghindari dan mampu 

mengontrol penyebab-penyebab terjadinya kekambuhan dispepsia dan stres. 
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